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MOTO 

 

 

حِيمِِ حْمَنِِِالرَّ ِِِالرَّ  بسِْمِِِاللَّّ

قوُْدُهاَِالنَّاسُِوَالْحِجَارَةُِعَِ اِانَْفسَُكُمِْوَاهَْليِْكُمِْناَرًاِوَّ ايَُّهاَِالَّذِيْنَِاٰمَنوُْاِقوُْٰۤ
ليَْهاَِيٰٰۤ

ِامََرَهمُِْوَيفَْعَلوُْنَِمَا َِمَاٰۤ ِيعَْصُوْنَِاٰللّٰ ٮ ِكَةٌِغِلََظٌِشِدَادٌِلََّّ
يؤُْمَرُوْنَِِمَلٰٰٓ  

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat - 

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

[QS. At-Tahrim: Ayat 6] 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

viii 

 

ABSTRAK 

Siti Arofah Azzahra. 2017. Pengaruh Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Anak Di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Skripsi 

Jurusan Tarbiyah Program Studi PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen Pembimbing H. Abdul Khobir, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Ekonomi Orang Tua, Motivasi Belajar. 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang adalah salah satu 

desa yang rata-rata masyarakatnya bekerja sebagai buruh yang penghasilannya 

minim, sehingga masyarakat Desa Kauman penghasilannya kurang mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan anaknya. Masalah kesediaan biaya untuk memotivasi 

belajar berkaitan erat dengan ekonomi orang tua. Sehingga dengan keadaan 

ekonomi yang kurang, mereka hanya mampu memenuhi kebutuhan belajar anak 

sesuai dengan keadaan ekonomi masing-masing. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana kondisi ekonomi orang tua di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?, bagaimana motivasi belajar anak di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?, dan bagaimana Pengaruh 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten pemalang, 

untuk mengetahui motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang, untuk mengetahui pengaruh ekonomi orang tua terhadap 

motivasi belajar anak. Kemudian kegunaan penelitian ini adalah sebagai karya 

ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh ekonomi orang 

tua terhadap motivasi belajar anak, informasi mengenai pentingnya kemampuan 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar  anak  pada anak usia sekolah. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya 

suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang menekankan analisisnya pada 

data-data numerial atau angka yang diolah dengan metode statistik, sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi orang tua (variabel X) dikategorikan 

cukup dengan nilai 49,463 pada interval 48-50, motivasi belajar anak (variabel Y) 

dikategorikan baik dengan nilai 47,365 pada interval 46-50. Berdasarkan 

perhitungan analisis didapatkan hasil ttest = 4,460 ini berarti ttabel pada taraf 5%=  

2,707 dan pada taraf signifikan 1% = 2,022 ini ttest > ttabel. Maka disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang baik signifikan antara ekonomi orang tua dengan 

motivasi belajar anak di Desa Kauman. Dengan demikian diterima. 

 

  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .........................................................................................i 

HALAMAN PERNYATAAN ...........................................................................ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING ...............................................................iii 

HALAMAN PENGESAHAN ...........................................................................iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................v 

HALAMAN MOTO  .........................................................................................vii 

ABSTRAK  ........................................................................................................viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................5 

C. Tujuan Penelitian..............................................................................7 

D. Kegunaan Penelitian  ........................................................................8  

E. Tinjauan Pustaka ..............................................................................8 

F. Metode Penelitian .............................................................................15 

G. Sistematika Penelitian ......................................................................23 

   

BAB II EKONOMI ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK 

 

A. Ekonomi Orang Tua 

1. Pengertian Ekonomi  .................................................................26 

2. Pengertian Orang Tua ...............................................................28  

3. Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Kriteria Tingkat Ekonomi ...30 

4. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Ekonomi ....34 

B. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar  .....................................................38  

2. Jenis-jenis Motivasi  ..................................................................42 

3. Tujuan dan Fungsi Motivasi  ....................................................44 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar ...............45 

 

BAB III HASIL PENELITIAN PENGARUH EKONOMI ORANG TUA 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ANAK DI DESA KAUMAN 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG 

 

A. Gambaran umum ekonomi orang tua di Desa Kauman  

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 

1. Sejarah Berdiri ..........................................................................48 

2. Kondisi Pemerintahan  ..............................................................50 

3. Letak Geografis  ........................................................................51 

4. Jumlah Penduduk  .....................................................................52 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xii 

 

5. Sarana dan Prasarana ................................................................53 

6. Kondisi Sosial Masyarakat  .......................................................53 

B. Data Hasil Angket Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Belajar  

Anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang  

1. Ekonomi Orang Tua (Variabel X) ............................................57 

2. Motivasi Belajar Anak (Variabel Y)  ........................................58 

 

BAB IV ANALISIS PENGARUH EKONOMI ORANG TUA TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR ANAK DI DESA KAUMAN 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG 

 

A. Analisis pelaksanaan ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang  ............................................................60 

B. Analisis tentang motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan  

     Comal Kabupaten Pemalang .............................................................63  

C. Analisis tentang pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 

anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang  .....66 

 

BAB V PENUTUP  

A. Simpulan . .........................................................................................74 

B. Saran  ................................................................................................75 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

1. Angket penelitian 

2. Surat penunjukan pembimbing 

3. Surat ijin penelitian 

4. Surat keterangan penelitian  

5. Daftar riwayat hidup 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Daftar Skema Kerangka Berfikir....................................................... . 14 

Tabel 3.2 Daftar tinggi Pendidikan di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang .......................................................................... 54 

Tabel 3.3 Daftar data Pencairan Ekonomi warga di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang .............................................................. 54 

Tabel 3.4 Daftar Profil Responden tentang Ekonomi Orang Tua di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten ............................................. 55 

Tabel 3.5 Daftar Hasil Angket Ekonomi Orang Tua di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang ........................................... 57 

Tabel 3.6 Daftar Hasil Angket Motivasi Belajar Anak di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang ........................................... 58 

Tabel 4.7 Kualifikasi Ekonomi Orang Tua di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang .............................................................. 62 

Tabel 4.8  Kualifikasi Motivasi Belajar Anak di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang .............................................................. 65 

Tabel 4.9 Koefisien Korelasi antara Variabel X dengan Variabel Y ................. 66 

Tabel 4.10 Nilai-Nilai Dalam Distribusi t  ........................................................... 71 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keadaan ekonomi keluarga mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap perkembangan anak-anak, bahwa dengan adanya 

perekonomian yang cukup lingkungan material yang dihadapi anak di 

dalam keluarganya itu lebih luas, bahkan ia mendapat kesempatan yang 

lebih luas, bahkan ia mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 

mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang dapat dikembangkan 

apabila adanya alat-alat. Sedangkan ekonomi orang tua yang hidup dalam 

status sosial ekonomi yang serba kekurangan akan mengalami tekanan-

tekanan fundamental seperti dalam memperoleh nafkah sehari-hari yang 

kurang memadai, sehingga orang tua kurang dapatmencurahkan perhatian 

yang lebih mendalam terhadap pendidikan anaknya, apabila ia disulitkan 

dengan kebutuhan hidup sehari-hari.1 

Kondisi sosial ekonomi orang tua tentulah berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar anaknya, apabila diperhatikan bahwa dengan 

adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi 

anak di keluarganya itu lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang 

lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak 

                                                 
1 W.A. Garungan DIPI. PSYCH, “Psikologi Sosial”(Bandung: Eresco. 1998), hlm. 181-

182. 
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dapat ia kembangkan apabila tidak ada prasarananya”. Hubungan sosial 

dengan keluarganya pun berlainan coraknya. Apabila orang tuanya hidup 

dalam status sosial yang serba cukup dan kurang mengalami tekanan 

fundamental seperti hal memperoleh nafkah yang memadai, orang tuanya 

dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada pendidikan 

anaknya apabila ia tidak disulitkan perkara-perkara memenuhi kebutuhan 

primer kehidupan manusia. Dengan keadaan ekonomi yang serba cukup, 

segala keperluan mengenai pendidikan anaknya juga akan dapat tercukupi 

seperti penyediaan sarana dan prasarana belajar, pembayaran biaya 

pendidikan dan tercukupinya berbagai kegiatan yang menunjang 

pendidikan seperti kursus dan les tambahan.2 

Ekonomi orang tua yang dimaksud penulis disini adalah orang tua 

yang penghasilan ekonominya minim. Hal ini yang dijadikan ekonomi 

orang tua dengan anak dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

Jumlah penduduk Desa Kauman 5.302 jiwa, yang terdiri dari 1.467 kepala 

keluarga dengan rincian laki-laki 2.662 jiwa dan perempuan 2.640 jiwa.3 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan 

menfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-

Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

I pasal I menjelaskan bahwa: Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar 

dan tercerna untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

                                                 
2 Gerungan E.A, Psikologi Sosial, (Bandung: Erosco, 2004), hlm. 196. 
3  Dokumen Desa Kauman, 2017. 
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agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.4 

Di era globalisasi ini seperti sekarang ini mutlak menuntut 

seseorang untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan  agar dapat 

bersaing dan mempertahankan diri dari semakin kerasnya kehidupan dunia 

dan dari berbagai tantangan yang mau tidak mau harus dihadapi. Melalui 

pendidikanlah seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 

mereka butuhkan baik melalui pendidikan formal maupun non formal.  

Proses pembelajaran faktor motivasi anak dalam belajar menjadi 

tantangan tersendiri yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh seorang 

guru. Selain bertugas untuk menyampaikan materi pelajaran, guru juga 

berkewajiban untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses 

belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya 

motivasi, atau tiadanya motovasi belajar akan melemahkan prestasi pada 

siswa.5 

Menurut Gerungan, keadaan ekonomi keluarga tentulah 

berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak, apabila diperhatikan 

bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material 

yang dihadapi anak di keluarganya itu lebih luas, ia akan mendapat 

                                                 
4 Undang-undang  RI  Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, hlm.5. 
5 Dimyati dan Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), 

hlm.239. 
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kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam 

kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada prasaannya. 

Menurut Soemanto, agar dapat melanjutkan sekolah pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan adanya sarana dan kelengkapan 

yang memadai. Untuk memenuhi sarana dan kelengkapan tersebut 

diperlukan dana. Masalah ketersediaan dana untuk melanjutkan sekolah 

berkaitan erat dengan kondisi ekonomi orang tua.6   

Sebenarnya kalau kita melihat peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar anaknya, sampai saat ini masih sangat 

kurang, terutama orang tua yang sibuk dengan aktivitasnya. Orang tua 

bertanggung jawab menyediakan biaya untuk kebutuhan pendidikan anak. 

Orang tua yang kondisi sosial ekonominya tinggi tidak akan banyak 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sekolah anaknya, 

berbeda dengan orang tua yang kondisi sosial ekonominya rendah. 

Contohnya: anak dalam belajar akan sangat memerlukan sarana penunjang 

belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila kebutuhannya tidak 

terpenuhi, maka hal ini akan menjadi penghambat bagi anak dalam 

pembelajaran. Orang tua dengan penghasilan yang tinggi akan mampu 

memenuhi berbagai macam sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan belajar anak. Semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin 

berkualitas perhatian yang diberikan kepada anaknya, semakin sibuk orang 

                                                 
6Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), hlm. 205. 
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tua dalam pekerjaan, semakin sedikit perhatian yang diberikan kepada 

anaknya”. Semakin banyak penghasilan orang tua, semakin mudah 

memenuhi kebutuhan prasarana dan sarana belajar anaknya. Sementara 

anak yang berlatar belakang ekonomi rendah, kurang mendapat bimbingan 

dan pengarahan yang cukup dari orang tua mereka, karena orang tua lebih 

memusatkan perhatiannya pada bagaimana untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.7  

Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa hal yang 

mendorong penulis untuk meneliti bagaimana motivasi belajar yang 

diberikan oleh orang tua di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang, apakah berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Sehingga 

penulis terdorong untuk mengkaji lebih lanjut tentang “PENGARUH 

EKONOMI ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ANAK 

DI DESA KAUMAN KECAMATAN COMAL KABUPATEN 

PEMALANG.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang ? 

2. Bagaimana motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana Pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang ? 

                                                 
7 Hartinah, Ds. Perkembangan  Anak, (Bandung: Rafika Aditama, 2008), hlm. 21. 
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Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam judul penelitian ini dan 

kemungkinan timbulnya sebagai penafsiran dan ketidaktahuan bagi 

pembaca, maka penulis memberikan penjelasan dan penegasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (barang,benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.8 

2. Ekonomi  

Ekonomi sebagai pengelolaan rumah tangga adalah suatu usaha dalam 

pembuatan keputusan dan pelaksanaannya yang berhubungan dengan 

mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginan masing-

masing.9 

3. Motivasi  

Motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu 

organisme yang mengarahkan tingkahlaku atau perbuatan kesuatu 

tujuan atau perangsang.10 

 

 

  

 

 

                                                 
8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1990), hlm.664. 
9 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia,2009), 

hlm. 9-10. 
10 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung:PT. Remaja Rosda Karya, 

1990), hlm. 60. 
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4. Belajar  

Belajar adalah usaha dasar untuk memperoleh kepandaian ilmu dengan 

menghafal, melatih dan sebagainya.11 

5. Anak 

Anak adalah keturunan yang kedua.12 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sasaran untuk merealisasikan 

aktivitas yang akan dilaksanakan suatu penelitian, sehingga diperlukan 

perumusan yang jelas dan tepat. Karena tujuan berfungsi sebagai acuan 

pokok terhadap masalah yang diteliti maka tujuan merupakan bagian 

penting dalam penelitian, sehingga dengan tujuan yang ada, akan dapat 

bekerja secara terarah baik dalam mencari data-data sampai pemecahan 

masalahnya. Tujuan yang di maksud adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten pemalang. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi 

belajar anak. 

 

 

 

                                                 
11 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Cuputat 

Press,2002), hlm. 21. 
12 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm.215. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis Sebagai karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya mengenai pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi 

belajar anak. 

2. Secara Praktis menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya 

kemampuan ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar  anak  pada 

anak usia sekolah. 

E. Tinjauan pustaka 

1. Analisis Teoritis  

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk 

menghasilkan sebuah karya ilmiah.  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
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Menurut undang-undang Nomor : 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Nasution, menyatakan bahwa, orang tua mempunyai harapan 

bahwa anak-anaknya minimal mempunyai pengetahuan dan sedikit 

ketrampilan yang akan berguna untuk mengatasi persoalan 

kehidupannya sehari-hari. Dimulai dengan pengetahuan kognitif yang 

paling dasar yaitu membaca dan menulis, seorang anak kemudian 

diharapkan mempunyai sedikit pengetahuan eksistensial pragmatis, 

yaitu yang berguna untuk menjalani kehidupannya untuk surve. Pada 

tingkat berikutnya, syukur-syukur kalau si anak kemudian dapat 

memperoleh pengetahuan yang selanjutnya akan memungkinkan ia 

mengembangkan bakat dan minatnya.13 

 

 

 

                                                 
13 Nasution, Thamrin dan Nasution, Nurhalijah,  Peran orang tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak, (Jakarta: BPK Gunung Mulia.1989),  hlm. 89. 
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2.  Penelitian Relevan 

Skripsi yang ditulis Siti Arofah. 2010. Dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Kecerdasan Anak 

Putus Sekolah di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan”. Hasil penelitian adalah keluarga di Silirejo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan mempunyai tingkat ekonomi yang cukup. 

Kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan memiliki intensitas yang sangat tinggi. Dengan 

demikian hipotesis yang penulis ajukan (Bahwa terhadap korelasi yang 

signifikan antara pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecenderungan  

anak putus sekolah di desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan) dapat diterima kebenarannya.14 

Skripsi yang ditulis Ana Farida. 2011. Dalam skripsinya yang 

berjudul “pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi 

Melanjutkan Pendidikan pada Siswa SDN 02 Randumuktiwaren, 

Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan”. Penelitian yang 

dilakukan penulis ditemukan bahwa kondisi ekonomi orang tua siswa 

SDN 02 Randumuktiwaren sangat baik, hal ini dibuktikan dengan 

jumlah skor nilai angket kondisi ekonomi orang tua siswa SDN 02 

Randumuktiwaren adalah 2650 atau 88,3 %  dari nilai maksimal, nilai 

ini terletak pada interval presentase nilai 84 % -100 % yang artinya 

                                                 
14Siti Arofah,  Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Kecerdasan Anak Putus Sekolah di 

Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan . skripsi pendidikan agama islam 

(Pekalongan : Stain Pekalongan, 2010), hlm. Vii. 
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sangat baik. Hal ini terbukti pada tingkat kesalahan 5 % rt = 0,374, 

sementara   I rb I = 0,702, dengan demikian I rb I > rt berarti Ho 

ditolak Ha diterima, pada tingkat kesalahan 1 % rt = 0,478, sementara I 

rb I = 0,702, dengan demikian I rb I > rtberarti Hoditolak dan Ha 

diterima. Baik pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 % membuktikan 

bahwa I rb I > rt. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah 

diadakan pengujian hipotesis yang penulis ajukan, Ha diterima, baik 

pada tingkat kesalahan 5 % maupun 1 %.15 

Skripsi yang ditulis Ayu Martiana. 2014. Dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Terhadap Kesadaran 

Pendidikan Anak di Dusun jipangan Desa Karangdadap Kecamatan 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan”. Hasil penelitian ini diperoleh 

nilai 0,554 yang terletak pada tingkatan cukup atau sedang, maka 

terhadap kesadaran pendidiakan anak di dusun Jipangan Desa 

Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan perhitungan stastitik dengan mengunakan 

rumus regresi diperoleh hasil nilai ttes = 5. Dengan demikian dapat 

disimpulkan juga bahwa ttes > ttabel pada taraf signifikan 5 % = 2,021 

dan 1 % = 2,704.16 

                                                 
15 Ana Farida, Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi Melanjutkan 

Pendidikan pada Siswa SDN 02 Randumuktiwaren, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

Skripsi pendidikan agama islam (Pekalongan:stain Pekalongan, 2011).hlm. vii 
16 Ayu Martiana, Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Terhadap Kesadaran Pendidikan Anak 

di Dusun  jipangan Desa Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

pendidikan agama islam (Pekalongan: stain Pekalongan, 2014), hlm. vii 
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 Penelitian yang telah dipaparkan di atas, judul yang peneliti 

ajukan ada kemiripan dan keterkaitan dengan judul penelitian 

terdahulu. Akan tetapi, dalam ekonomi fokus pada proses keluarga, 

sedangkan dalam keberlangsungan pendidikan peneliti fokus pada 

pendidikan, sehingga penelitiannya berbeda dengan penelitian 

terdahulu. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat dibangun 

kerangka berfikir bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah, sehingga orang 

tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak hanyalah 

tanggung jawab sekolah saja. Orang tua sebagai lingkungan pertama 

dimana anak berinteraksi dan menghabiskan sebagian besar waktu 

luangnya sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan yang banyak 

diterima oleh anak adalah pendidikan didalam lingkungan keluarga. 

Motivasi belajar sangat diperlukan sebab seberapa kuat motivasi 

yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas 

perilaku yang di tampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja 

maupun dalam kehidupan lainnya. Motivasi dalam diri anak dapat 

memunculkan suatu kekuatan yang luar biasa. Selain itu, keluarga juga 

berpengaruh kuat terhadap motivasi anak. Diantara fungsi motivasi 

adalah sebagai berikut: 
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a. Motivasi memberikan semangat kepada pelajar dalam kegiatan 

belajarnya. 

b. Motivasi membangkitkan minat belajar untuk selalu tekun dalam 

belajar tanpa adanya paksaan diri siapapun. 

Pada hakikatnya ekonomi orang tua telah memberikan warna 

terhadap diri individu, baik perilaku, sikap, dan motivasi belajarnya. 

Orang tua sebagai pendidik utama dan yang pertama dalam keluarga 

seharusnya bisa mengetahui bagaimana cara membangkitkannya 

semangat belajar pada anak dan orang tua hendaknya memberi 

bimbingan atau perhatian kepada anak terutama belajarnya karena 

perhatian orang tua terhadap belajar anak akan menjadi pendorong atau 

motivasi bagi anak untuk giat belajar dan mencapai prestasi yang 

maksimal di sekolah. Dengan adanya kesadaran akan arti pentingnya 

pendidikan maka orang tua akan selalu memberikan semangat dan 

doronganserta berupaya semaksimal mungkin agar anaknya lebih 

termotivasi dalam belajar, agar  mereka mendapatkan hasil belajar 

yang baik, srta dapat mengatasi kesulitan dalam belajar. 

Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur 

atau skema sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Daftar Skema Kerangka Berpikir 

Tripusat pendidikan 

- Keluarga 

- Sekolah 

- Masyarakat 

 

Tingkat/kualitas pendidikan di keluarga 

dipengaruhi ekonomi keluarga tersebut 

- Tingkat penghasilan orang tua 

- Kebutuhan orang tua 

- Tingkat pengeluaran orang tua 

 

Semakin tinggi ekonomi semakin tinggi 

pula motivasi belajar anaknya 

- adanya keinginan belajar 

- adanya kebutuhan dalam belajar 

- kedisiplinan dalam belajar 

 

4. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mempunyai dua 

kemugkinan, yaitu benar atau salah. Dengan kata lain, hipotesis 

merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan.17 

Hipotesis suatu penelitian dapat pula diartikan sebagai sebuah dugaan 

yang mungkin benar atau salah dan akan diterima jika fakta-fakta 

membenarkannya.18 

                                                 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1973), hlm. 63. 
18 Ibnu Hajar. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 

(Jakarta: Raja hafindo Persada, 1997), hlm. 61. 
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Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berfikir di atas maka 

peneliti mengambil hipotesis, sebagai berikut yaitu: 

 Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara ekonomi orang tua 

dengan motivasi belajar  anak di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ekonomi orang tua 

dengan motivasi belajar  anak di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

F. Metode penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari : 

a. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan yang analisisnya menentukan pada data-data numerikal 

(angka) yang diolah dengan metode statistika.19 

b. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai 

                                                 
19 Saifudin Azwar,  Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
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tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

kehidupan sehari-hari.20 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang 

arahnya korelasional. Deskriptif analitik, bertujuan untuk 

menggambarkan data tentang apa yang dilakukan dan menganalisis 

data tersebut. Sedangkan metode korelasional bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana variabel kemampuan ekonomi orang tua 

dan motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. 

2. Variabel  

Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik 

yang oleh pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau 

diobservasi.21 

                 Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas ialah kondisi atau karakteristik yang oleh 

pengeksperimen dimanipulasikan dalam kerangka untuk 

menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasikan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Ekonomi orang tua, 

indikatornya meliputi:  

                                                 
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit 

Alumni.1983), hlm. 27. 
21 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Surabaya: Usaha Nasional.1983), 

hlm. 82. 
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- Tingkat penghasilan orang tua 

- kebutuhan orang tua 

- Tingkat pengeluaran orang tua 

b. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat ialah kondisi atau karakteristik yang berubah, 

atau muncul, atau yang tidak muncul ketika pengeksperimen 

mengitroduksikan, merubah atau mengganti variabel bebas. Dengan 

demikian, variabel terikat menunjukan pada akibat atau pengaruh 

yang dikenakan variabel bebas.22 Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang, Indikatornya meliputi : 

- Adanya hasrat dan keinginan belajar 

- Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

- Adanya kedisiplinan dalam belajar 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.23 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah jumlah anak SD 

yang  kelas 6 di Desa Kauman. SD yang ada di Desa Kauman  hanya 

                                                 
22 Ibid, hlm. 83. 
23 Sugiyono, Sistematika Penelitian, (Bandung: Alfa Beta 2000), hlm.55.  
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satu dan jumlah murid kelas 6 adalah 41 sementara SD yang ada di 

Desa Kauman hanya 1 SD. 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh 

yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.24 Ketetapan 

yang diambil untuk sampel adalah berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Suharsini Arikunto bahwa untuk sekedar ancer-

ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua, sehinggga penelitiannya merupakan penelitian populasi.25 

Maka sampel yang dipilih/diambil adalah sejumlah populasi 

yang ada yaitu 41 anak.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang 

relevan dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah 

penting dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Metode Angket 

Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan yang disusun 

secara tertulis untuk memperoleh data-data berupa jawaban dari 

para responden (orang yang menjawab).26 Angket yang digunakan 

                                                 
24 Sumadi  Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1992), hlm. 72. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan, ( jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 112. 
26 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama,1990), hlm. 173. 
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adalah angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden orang tua tinggal memilih. Hal ini 

dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawabnya. 

Angket atau kuisioner ini digunakan untuk menggali data tentang 

pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar anak. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data 

di mana mengadakan pengamatan secara langsung.27 Metode ini 

peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dekumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data 

yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

keadaan ekonomi orang tua, keadaan motivasi belajar anak dari 

ekonomi orang tua, serta pengaruh ekonomi orang tua terhadap 

motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. 

 

                                                 
27 Suharsimi arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi Vi 

(Jakarta: PT. Rienika cipta,  2006), hlm. 134.  
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d. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran 

terhadap data yang terkumpul dari hasil penelitian, data yang 

terkumpul tersebut kemudian di klasifikasikan dan disusun, 

selanjutnya diolah dan dianalisis. Analisis data tersebut merupakan 

teman-teman dilapangan untuk memperoleh dan memenuhi kriteria 

penelitian yang valid dan lengkap, maka memerlukan metode yang 

valid dalam analisis data. Metode analisis data dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif yaitu 

analisis data dengan cara mendeskripsikan data-data dalam bentuk 

angka yang dihasilkan melalui rumus statistik. 

a) Analisis Pendahuluan 

Data yang diperoleh dari angket disebarkan selama 

penelitian dimasukkan dalam tabel persiapan dan diberi, skor 

bobot nilai pada setiap alternatif jawaban responden yaitu 

menjadi data yang bersifat kuantitatif dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Alternatif jawaban a dengan nilai 4 

2) Alternatif jawaban b dengan nilai 3 

3) Alternatif jawaban c dengan nilai 2  

4) Alternatif jawaban d dengan nilai 1 
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b) Analisis Uji Hipotesis 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan tujuan 

untuk mencari pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi 

belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Dengan demikian, teknik analisis data yang sesuai 

dengan karakteristik penelitian ini adalah teknik statistik 

dengan rumus korelasi regresi linier sederhana yang diperoleh 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Y = a + b X 

Dimana : 

Y : variabel dependen (terikat) 

a : intersep/ konstanta 

b : koefisien regresi sederhana 

X : variabel independen (bebas).28  

Untuk mencari nilai a dan b dengan rumus: 

 

 

Dimana : 

 : nilai rata-rata Y 

 : nilai rata-rata X 

n : jumlah data yang digunakan sebagai sampel.29 

                                                 
28 Salafudin, Statistik Inferensial, (Pekalongan: STAIN Press, 2014), hlm.147. 
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Pengujian terhadap koefisien regresi : 

a) Menghitung kesalahan standar estimasi dengan rumus: 

 

b) rumuskan hipotesis 

Ho = β = 0 

Ha = β ≠ 0  

Menentukan nilai t test (t Hitung)  

 

Dimana : 

b : koefisien regresi 

β : 0, karena pada perumusan hipotesis nol (Ho), β = 0 

Sb adalah kesalahan standar koefisien regresi, ditentukan dengan rumus : 

 

a) Menentukan Nilai t table  

db =  N – 2 

Menghitung Koefisien Korelasi 

Indeks korelasi (r) ditentukan dengan rumus: 

 

                                                                                                                                      
29Ibid., hlm. 147 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Y maka 

digunakan rumus koefisien determinasi (R) sebagai berikut : 

R2 = r2 x y x 100% 

c) Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian merupakan kelanjutan dari 

hasil-hasil hipotesis, setelah diperoleh hasil persamaan regresi 

dengan uji linieritas dari variabel y. Kemudian menghitung 

besarnya pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi 

belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Selanjutnya dari hasil regresi jika F test lebih besar 

F tabel maka Ho ditolak, Ha diterima. Kesimpulanya ekonomi 

orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi belajar anak. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan 

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadai tiga 

(3) bagian yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir. Adapun 

secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai berikut : 

1. Bagian pertama berisi : 

Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, 

Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto, Halaman 
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Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, halaman Daftar isi dan Halaman 

Daftar Tabel. 

2. Bagian Isi, terdiri atas : 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah,  

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi. 

Bab II Landasan teori, berisi  sub sub yakni Ekonomi orang tua 

dan motivasi belajar anak. Bagian pertama tentang Ekonomi Orang tua 

meliputi : Ekonomi Orang tua, Dampak Perubahan Ekonomi orang tua, 

serta faktor-faktor yang menentukan keadaan sosial Ekonomi orang tua. 

Bagiaan kedua tentang motivasi belajar, meliputi : pengertian motivasi, 

jenis-jenis motivasi, tujuan dan fungsi motivasi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi, hal-hal yang dapat mempengaruhi motivasi. 

Bab III Hasil Penelitian. Pengaruh ekonomi orang tua terhadap 

motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian yaitu : Bagaimana 

pertama gambaran umum Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang meliputi, letak geografi dan keadaan demografis, keadaan 

ekonomi penduduk, motivasi belajar  masyarakat desa Kauman. Bagian 

kedua mengenai  kondisi ekonomi orang tua di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Bagian motivasi belajar anak 

di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 
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Bab IV Analisa Data, berisi tentang Analisa data tentang 

Ekonomi Orang Tua di desa Kauman Kecamataan Comal Kabupaten 

Pemalang, Analisa data tentang motivasi belajar anak di desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dan Analisis data pengaruh 

ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar anak di desa Kauman 

Kecamataan Comal Kabupaten Pemalang. 

Bab V Penutup, berisi tentang Kesimpulan dan Saran-saran. 

3. Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan 

Daftar Riwayat Hidup Peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang adalah 49,463. Karena nilai 49,463 terletak pada 

48-50, maka kondisi ekonomi orang tua di Desa Kauman Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang dalam kategori “cukup”. 

2. Motivasi belajar anak di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang sebesar 47,365 yang terletak pada interval 46-50, sehingga 

dapat dikatakan bahwa motivasi belajar anak di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang tergolong “baik”. 

3. Melalui analisis regresi ttest, maka diperoleh hasil bahwa ttest > ttabel. 

Pada taraf signifikan ttest 1% = 4,460 > ttabel =  2,707. Sedangkan pada 

taraf signifikan 5%, ttest = 4,460 > ttabel = 2,022, ekonomi orang tua 

berpengaruh terhadap motivasi belajar anak di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dapat diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi orang tua mempunyai pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar anak. Sehingga semakin baik ekonomi orang 

tua, maka semakin baik pula motivasi belajar anak. 
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B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran 

yang perlu penulis sajikan antara lain:  

1. Kepada Anak 

Dari hasil penelitian yang diperoleh anak harus lebih 

menigkatkan motivasi belajarnya. Terutama bagi anak yang tingkat 

ekonomi orang tua rendah. Anak tidak perlu berkecil hati karena 

motivasi belajar yang besar adalah yang berasal dari anak sendiri. 

Anak  harus mampu membangkitkan motivasi tersebut. Kalau perlu 

anak boleh meminta bantuan temannya atau guru untuk lebih bisa 

membangkitkan motivasi belajar. 

2. Kepada Orang Tua 

Orang tua yang kondisi sosial ekonominya rendah atau kurang 

mampu dalam hal ini tingkat pendapatannya agar berusaha untuk 

meningkatkan pendapatannya dengan mencari pekerjaan tambahan 

agar anak termotivasi untuk berprestasi lebih baik. Jadi, anak dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 
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